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BAB V 

PENUTUP 

A.! Kesimpulan 

Sarasvati Merchandise merupakan sebuah usulan yang dilontarkan 

bersamaan dengan kesempatan bertugas-akhir. Usulan dibalik nama “Sarasvati 

Merchandise” secara ringkas berbentuk konsep “dari mahasiswa untuk 

mahasiswa”, dimana dengan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa 

seni di lingkungan Institut Seni Indonesia, mereka dapat menghasilkan berbagai 

macam produk dengan nilai jual, nilai guna, dan nilai kenangan yang tinggi, 

sehingga dapat menjadi daya tarik baik bagi mahasiswa sendiri maupun masyarakat 

yang berkunjung ke lingkungan kampus. Kemudian dalam skala besar, diharapkan 

produk tersebut dapat menjadi wujud ekspresi atas kebangaan mahasiswa terhadap 

kampusnya, sehingga lambat laun juga dapat memancarkan citra positif daripada 

nama “Institut Seni Indonesia”. 

Perancangan branding dan merchandising daripada Sarasvati Merchandise 

telah melalui berbagai proses dalam perjalan penciptaannya : proses pemikiran, 

proses bekerja, proses perbincangan, proses spiritual. Sehingga diharapkan agar 

citra daripada branding dan merchandising Sarasvati (marbling, font, warna) 

adalah sesuai dengan citra mahasiswa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Memang 

bukanlah hal mudah untuk mengeneralisasikan berbagai warna yang dimiliki oleh 

mahasiswa Institut Seni Indonesia, namun pada akhirnya tetap haruslah ditarik satu 

benang merahnya. 

Sarasvati merchandise --sampai saat ketika tulisan ini diketik, masih 

merupakan mimpi atau cita-cita yang dimiliki oleh penulis untuk memiliki dan 

menjalani sebuah usaha sebelum akhirnya berakhir sebagai sarjana 

Penciptaan produk (merchandise) dalam perancangan ini masih sebatas 

sampling, namun diharapkan agar perancangan ini dapat menjadi trigger untuk 

menjalani langkah-langkah selanjutnya. 
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B.! Saran 

Merchandise kampus sebaiknya menjadi salah satu fasilitas yang disediakan 

atau paling tidak didukung oleh pihak kampus, karena melalui branding dan 

merchandising tersebut citra kampus juga dapat terpancar dan tersampaikan kepada 

khalayak. 

Ketika bidang merchandising tidak diprioritaskan oleh pihak kampus, maka 

akan menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk memanfaatkan kesempatan 

tersebut, hal ini terwujud nyata ketika mahasiswa secara independen membuat 

desain-desain yang mengusung tema “Insitut Seni Indonesia”. Di satu sisi hal ini 

adalah baik karena menjadi keuntungan finansial bagi mahasiswa juga sebagai 

indikator adanya rasa bangga terhadap almamater, namun di sisi lain tidak ada pihak 

yang mengontrol desain dan citra yang dihasilkan, sehingga tidak menutup 

kemungkinan untuk membawa citra daripada kampus Institut Seni Indonesia kearah 

yang kurang tepat. 

Penulis menyadari bahwa semakin hari ilmu pengetahuan semakin bersifat 

hibrida. Forensik di hari ini telah menggunakan skala mikroskopik untuk 

menuntaskan sebuah kasus, marketing di hari ini telah menggali lebih dalam pikiran 

bawah sadar manusia untuk keperluan penjualan. Melihat keadaan penulis ini 

meninggalkan saran agar mahasiswa Desain Komunikasi Visual dalam 

pembelajarannya diberi kesempatan untuk lebih terbuka mengenai kemampuan lain 

diluar disiplin ilmu yang dituntut. Ilmu-ilmu tersebut dapat beragam macamnya 

dimulai dari ilmu desain produk, ilmu psikologi, bahkan tidak menutup 

kemungkinan: ilmu bumi dan ilmu kimia –siapa tahu? Ilmu-ilmu dan pengalaman 

tersebut setidaknya dapat menjadi angin segar dalam mahasiswa pembelajaran 

Desain Komunikasi Visual. 
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